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Abstract 
MSME Indah Smoked Fish is a company engaged n the smoked fish ndustry. Some of 

the production processes carried out at the company are still done manually. n addition, the 
heart rate was found to exceed the threshold value at work. Based on this, t s necessary to do 
research on the physical workload using the CVL method, the level of work fatigue using the 
IFRC method experienced by workers and energy consumption to determine the energy 
consumption expended, The CVL results show that there are 8 workers n the light category, 10 
workers n the moderate category, 2 workers n the moderate category. While the results of the 
determination of the level of fatigue based on the IFRC questionnaire showed that there were 
10 workers n the low category, 8 workers n the medium category, and 2 workers n the high 
category. Sekai PVF-17 type fan. Then for the mprovement design for workers 4 the cutting 
process, namely by transferring to the fish washing section and workers 7 n the fish washing 
process being transferred to the fish stabbing process section and providing additional rest time. 
The results obtained from the proposal get a significant value n reducing the physical workload 
from high to medium 

. 
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Abstrak 
UMKM ikan Asap Indah merupakan perusahaan yang bergerak dibidang ndustri kan 

asap. Sebagian proses produksi dilakukan pada perusahaan masih dilakukan secara manual. 
Selain tu, ditemukannya denyut jantung yamg melewati nilai ambang batas pada saat bekerja. 
Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian mengenai beban kerja fisik 
menggunakan metode CVL, tingkat kelelahan kerja menggunakan metode IFRC yang dialami 
oleh pekerja dan Konsumsi energy untuk mengetahui konsumsi energi yang dikeluarkan. Hasil 
CVL menunjukkan bahwa 20 orang pekerja terdapat 8 pekerja dengan kategori ringan, 10 
pekerja dengan kategori sedang, 2 pekerja dengan kategori agak berat. Sedangkan Hasil 
penentuan dari tingkat kelelahan berdasarkan kuesioner IFRC menunjukkan bahwa terdapat 10 
pekerja dalam kategori rendah, 8 pekerja dalam kategori sedang, dan 2 pekerja dalam kategori 
tinggi. Hasil rancangan perbaikan untuk mengoptimalkan beban kerja fisiologi pada pekerja 
proses pengasapan yaitu dengan pemberian exhaust fan tipe Sekai PVF-17. Lalu untuk 
rancangan perbaikan bagi proses pemotongan yaitu dengan pemindahan ke bagian pencucian 
kan dan pada proses pencucian kan dipindahkan ke bagian proses penusukan kan dan 
memberikan tambahan waktu stirahat. Hasil yang didapatkan dari usulan tersebut mendapatkan 
nilai yang signifikan menurunkan beban kerja fisik yang dari awalnya tinggi menjadi sedang. 
 

Kata kunci: Beban Kerja Fisik, CVL, IFRC, Regresi Linear Berganda, Konsumsi Energi 
 

 



Applied Industrial Engineering Journal    41 

 

Analisis Beban Kerja Fisiologi Pekerja Berbasis Industrial Fatigue Research Committee (IFRC) 
dan Cardiovascular Load (CVL) (Jazuli) 

1. iPendahuluan 
Pada isetiap iaktivitas ipekerjaan iakan imenghasilkan itingkat ikelelahan idan ibeban 

ikerja iyang iberbdeda iantara isatu idengan iyang ilain. iSetiap ibeban ikerja iyang iditerima 
ioleh ipekejra iharus isesuai idengan ikemampuan ifisik iyang ioptimal. iSalah isatu ifaktor iyang 
iberhubungan idengan ikelelahan iyaitu ibeban ikerja. iPekerjaan iyang iterlalu iberat idan 
iberlebih iakan imempercepat ikontraksi iotot itubuh, isehingga iakan imempercepat iterjadinya 
ikelelahan [1]. iKategori iberat iringannya ibeban ikerja ididasarkan ipada imetabolisme, 
irespirasi, isuhu idan idenyut ijantung imenurut [2]. Untuk isuhu isendiri idiukur ipada isetiap 
iproses idan ididapatkan irata-rata ipada iproses ipemotongan iyaitu i30,92°C, iproses 
ipencucian isebesar i29,95°C, iproses ipenusukan isebesar i28,5°C, idan iproses ipengasapan 
isebesar i33,4°C. iBerdasarkan ikeputusan imeteri ikesehatan iNo.1405/menkes/SK/XI/2002 
itentang i“Persyaratan iKesehatan iLingkungan iKerja iPerkantoran idan iIndustri” imenyebutkan 
ibahwa inilai iambang ibatas i(NAB) iatau isuhu iruangan iantara i18-30 iderajat iCelcius. iMaka 
isuhu itersebut itelah imelebihi inilai iambang ibatas iyang iartinya ipekerja idi istasiun 
ipemotongan idan ipengasapan iikan itelah iterkena iheatstress. Dalam Upaya meningkatkan 
kinerja karyawan dalam memperbaiki beben kerja dapat dilakukan dengan mekanisme 
perancangan ulang system kerja [3]. Dalam penelitian [4] [5] bebankerja fisik diukur dengan 
iCardiovascular iLoad i(CVL) dan NASA-TLX. 

iDengan iadanya ipermasalahan itersebut ipenulis imengharapkan ipenelitian iini iyaitu 
iperusahaan idapat imencapai ikeberhasilan ikerja idengan imeningkatkan ikinerja itenaga ikerja 
ipada iUMKM iIkan iAsap iIndah iini idengan icara imengoptimalkan ibeban ifisiologis ipekerja 
iyang idinilai iterlalu iberat. iPenelitian iini imenggunakan i2 ivariabel ifisiologis iyaitu idenyut 
inadi idan ikonsumsi ienergi. iUntuk imetode iyaitu imenggunakan imetode iCardiovascular 
iLoad i(CVL) idan iIndustrial iFatigue iCommittee iResearch i(IFRC). iDan idari ihasil idari 
ipengkategorian ibeban ikerja itersebut ididapati ibahwa ipada iproses iproduksi imasih ibisa 
idioptimalkan i isehingga imembutuhkan irancangan iperbaikan idi isetiap iproses. iHal itersebut 
iuntuk imembantu i imemaksimalkan iproses iproduksi i idi iUMKM iIkan iAsap iIndah iini iuntuk 
imencapai ikeberhasilan ikerja. 

 
2. iMetode iPenelitian 

Beban ikerja iadalah iistilah iyang imengacu ipada iketerbatasan ikemampuan iseseorang 
idalam imemproses iinformasi. iJika iada ihalangan iuntuk imencapai ihasil ikerja iyang 
idiinginkan isaat imenyelesaikan itugas, iini imenunjukkan ibahwa iada ikesenjangan iantara 
itingkat iketerampilan idan itingkat ikapasitas iyang idimiliki. iPerbedaan iini imengakibatkan 
ikegagalan ikinerja i(performance ifailures) [6] [7]. iBeban iKerja i imengacu ipada iseberapa 
ibanyak ikapasitas ipekerja iyang iterbatas idiperlukan iuntuk imelaksanakan itugas iatau 
ipekerjaan [8] [9]. 
a. Pengukuran iKelelahan iKerja iberdasarkan iIFRC 

Subjective iSelf iRating iTest imerupakan isalah isatu imetode isubjektif iyang idapat 
idilakukan iuntuk imengetahui igejala iawal ikelelahan ikerja iyang idialami ioleh ipekerja 
iatau ikaryawan [10]. iMetode iini iberasal idari iIndustrial iFatigue iResearch iCommittee 
i(IFRC) iJepang. Kuesioner itersebut iterdiri idari i30 ipertanyaan iyang iterdiri idari i10 
ipertanyaan itentang ipelemahan ikegiatan, i10 ipertanyaan itentang ipelemahan imotivasi 
ikerja, idan i10 ipertanyaan itentang igambaran ikelelahan ifisik. iKuesioner iini ikemudian 
idikembangkan idimana ijawaban ikuesioner idiskoring isesuai iempat iskala iLikert. 
iBerdasarkan idesain ipenilaian ikelelahan isubjektif idengan imenggunakan i4 iskala iLikert 
iini iakan idiperoleh iskor iindividu iterendah iyaitu i30 idan iskor iindividu itertinggi i120. 
iJawaban iuntuk ikuesioner iSubjective iSelf iRating iTest itersebut iterbagi imenjadi i4 
ikategori iyaitu iTidak iPernah idiberi inilai i1, iKadang-kadang idiberi inilai i2, iSering idiberi 
inilai i3, iSangat iSering idiberi inilai i4. Berikut imerupakan ipertanyaan isesuai ikategori 
iIFRC. 

 
Tabel 1. Kategori iPertanyaan Sesuai iIFRC 

No Pelemahan iKegiatan Pelemahan iMotivasi Pelemahan iFisik 

1 Perasaan iberat idi 
kepala 

Merasa isusah iberpikir Tidak idapat itekun idalam 
pekerjaan 

2 Menjadi ilelah iseluruh 
tubuh 

Lelah ibicara Sakit ikepala 
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Lanjutan Tabel 1. Kategori iPertanyaan Sesuai iIFRC 

3 Kaki imerasa iberat Menjadi igugup Kekakuan idi ibahu 

4 Menguap Tidak idapat 
berkonsentrasi 

Merasa inyeri idi ipunggung 

5 Merasa ikacau ipikiran Sulit imemusatkan 
perhatian 

Merasa ipernafasan 
tertekan 

6 Menjadi imengantuk Cenderung iuntuk ilupa Haus 

7 Merasakan ibeban ipada 
mata 

Kurang ikepercayaan idiri Suara iserak 

8 Kaku idan icanggung 
dalam igerakan 

Cemas iterhadap isesuatu Merasa ipening 

9 Tidak iseimbang idalam 
berdiri 

Tidak idapat imengontrol 
sikap 

Tremor ipada inaggota 
badan 

10 Mau iberbaring Tidak itekun idalam ikerja Merasa ikurng isehat 

 
b. Pengukuran iBeban iKerja imenggunakan iCardiovascular iLoad i(CVL) 

Untuk imengetahui ihasil ibeban ikerja iyang imana iberdasarkan idenyut ijantung 
ipekerja iyaitu idengan iperhitungan iperbandingan itingkat idenyut ijantung isaat ibekerja 
idengan idenyut ijantung imaksimum iyang idinyatakan idalam ibeban icardiovasculer iload 
i(CVL) [11]. iBeban icardiovasculer iload (% CVL) iini idihitung idengan persamaan (1) 

 

% CVL i =  i
�		 
� 
� 
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          (1) 

 
Diketahui ibahwa idenyut inadi imaksimal ipada ipria iadalah i220/menit i(usia) 

isedangkan ipada iwanita iadalah i200/menit. iBeban ikerja iditentukan idengan 
imenggunakan ipendekatan ibeban ikardiovaskular i(CVL) imemanfaatkan idata iyang 
idikumpulkan ipada isaat ipercobaan. iKlasifikasi ibeban ikerja idikembangkan ioleh 
iManuaba i& iVanwonteerghem (1996) iberdasarkan ipeningkatan idenyut inadi ikerja irelatif 
iterhadap idenyut inadi imaksimal. iRumus itersebut idapat idigunakan iuntuk imenghitung 
ibeban ikerja ikardiovaskular (beban ikardiovaskular i= ipersen iCVL). iTemuan iperhitungan 
iCVL ikemudian idapat idibandingkan idengan ikategorisasi iyang iditentukan, iyang 
iditunjukkan ipada iGambar 1. 

 

 
Gambar 1. Klasifikasikan iBerat iRingannya iBeban iKerja iBerdasarkan iPersentase 

CVL 
 

c. Pengukuran iKonsumsi iEnergi i 
Oksigen iyang idiangkut ioleh idarah ike iotot iuntuk imembakar ibahan ikimia iuntuk 

imenghasilkan ienergi iadalah isalah isatu ituntutan ipaling iumum idalam iaktivitas iotot [5]. 
iMenteri iTenaga iKerja, ioleh iKep. i51 iTahun i1999, imenetapkan ikategori ibeban ikerja 
iberdasarkan ikebutuhan ikalori iseperti iyang iditunjukkan ipada iGambar 2. 

 

 
Gambar 2. iKategori iKonsumsi iEnergi imenurut iTingkat iBeban iKerja 

 

%CVL Klasifikasi %CVL

≤30% Tidak terjadi kelelahan pada pekerja

30% < %CVL ≤ 60% Diperlukan perbaikan tetapi tidak mendesak

60% < %CVL ≤ 80% Diperbolehkan kerja dalam waktu singkat

80% < %CVL ≤100% Diperlukan tindakan perbaikan segera

%CVL > 100% Aktivitas kerja tidak boleh dilakukan

Kategori Beban Kerja Konsumsi Energi (Kkal/jam)

Ringan 100-200

Sedang 200-350

Berat 350-500
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Dalam imenentukan iseberapa ibesar ikonsumsi ienergi iyang idihasilkan iyairu 
idengan imenggunakan ikorelasi iantara ienergi i idan ikecepatan idenyut inadi. iDan iuntuk 
isebuah ipersamaan iregresi ikuadratis iyaitu isebagai iberikut. 

 
E = i1,80411 – i0,0229038 X + i4,71733*10-4X2            (2) 
Dimana:  
E = iEnergi i(Kkal/menit)  
X = iKecepatan idenyut ijantung/nadi i(denyut/menit) 

3. iHasil idan iAnalisis 
Bagian iini iberisi ihasil iperhitungan ikategori idari ikelelahan ikerja imenggunakan 

imetode iIFRC idan iperhitungan ibeban ikerja imenggunakan imetode iCVL. iUntuk 
imengoptimalkan ibeban ikerjanya ipenelitian iini ijuga iterdapat ibeberapa iusulan iperbaikan 
iyang isesuai. 

 
3.1. iPengukuran iBerdasarkan iMetode iIFRC 

Hasil ipengukuran ikuesioner ikelelahan ikerja iterhadap i20 ipekerja idilakukan 
iperhitungan irekapitulasi idari ikuesioner isesuai idengan ipembobotannya. iBerikut iini 
imerupakan itabel irekapitulasi idari ikuesioner isebelum idilakukan ipembobotan. iyaitu 
ipembobotan idengan imelakukan iperkalian ijumlah ijawaban iterhadap iskor ipada ibobot 
iuntuk ijawaban iA idikenakan iskor i1, ijawaban iB idikenakan iskor i2, ijawaban iC idikenakan 
iskor i3, ijawaban iD idikenakan iskor i4. iRekapitulasi ihasil idari iperhitungan ipersentase 
idapat idilihat ipada Tabel 2. i 

 
Tabel 2.iJumlah iRekapitulasi iKelelahan iKerja iSetelah iPembobotan 

No Bagian Nama 1 2 3 4 Total iSkor 

1 

pemotongan 

Aziz 2 28 33 12 75 

2 Sunari 1 28 30 20 79 

3 Yanto 1 34 21 20 76 

4 Suminten 2 28 33 12 75 

5 Arif 4 30 24 12 70 

6 

pencucian 

Endang 11 24 21 0 56 

7 Jasminah 12 22 18 4 56 

8 Amriatul 11 30 9 4 54 

9 Jumiatun 12 26 15 0 53 

10 Aimatus 16 16 18 0 50 

11 

penusukan 

Rus 11 24 21 0 56 

12 Munawaroh 15 18 15 4 52 

13 Mami 14 26 9 0 49 

14 Munfaati 11 24 18 4 57 

15 Fatimah 9 28 21 0 58 

16 

pengasapan 

Aji 1 24 33 24 82 

17 Budi 2 30 24 20 76 

18 Bayu 2 22 36 20 80 

19  Tugiman 0 30 30 20 80 

20 Rumani 0 30 30 20 80 

 
Dari ihasil ipengkategorian iIFRC ididapatkan ihasil i15% imengalami itingkat ikelelahan 

ikategori irendah, i45% imengalami itingkat ikelelahan ikategori isedang, idan i40% imengalami 
itingkat ikelelahan ikategori itinggi. 
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3.2. iPersentase iCVL 
 iUntuk ihasil ipengukuran idenyut inadi iterhadap i20 ipekerja idi istasiun ikerja 

ipemotongan, ipencucian, ipenusukan idan ipengasapan iikan idi iUMKM iIkan iAsap iIndah 
idiolah idengan imenggunakan imetode iCardiovascular iLoad i(CVL) isehingga idiperoleh inilai 
idari ipembebanan ikerja ifisik iyang iditerima ipekerja iselama iia ibekerja. iPerhitungan i%CVL 
iuntuk isalah isatu i ipekerja iyaitu ipekerja iaziz isebagai icontoh iyaitu isebagai iberikut. i 

 
Tabel i3.iRekapitulasi iPengolahan iData imenggunakan iMetode iCVL 

Nama Umur DNK irata irata DNI irata irata Dmax %CVL 

Pekerja i1 36 119 89 184 31,57895 

Pekerja i2 35 118,5 86 185 32,82828 

Pekerja i3 55 124,5 81,5 165 51,49701 

Pekerja i4 42 110,5 60 178 42,79661 

Pekerja i5 19 116,5 90,5 201 23,52941 

Pekerja i6 35 93 73,5 185 17,48879 

Pekerja i7 64 119 62,5 156 60,42781 

Pekerja i8 43 87 69,5 177 16,27907 

Pekerja i9 27 108 83,5 193 22,37443 

Pekerja i10 26 83 67,5 194 12,25296 

Pekerja i11 39 84,5 71 181 12,27273 

Pekerja i12 49 88,5 75,5 171 13,61257 

Pekerja i13 50 99,5 68,5 170 30,54187 

Pekerja i14 47 93,5 73,5 173 20,1005 

Pekerja i15 45 97 84 175 14,28571 

Pekerja i16 18 126,5 82 202 37,08333 

Pekerja i17 29 123 84 191 36,4486 

Pekerja i18 30 136,5 80,5 190 51,14155 

Pekerja i19 57 134 87 163 61,84211 

Pekerja i20 44 124,5 84 176 44,02174 

 
Dari ihasil ianalisis idata ipersentase iCVL ididapatkan ihasil ipengklasifikasikan i%CVL 

iyang imana itelah idikelompokkan isesuai ikategori. iDari i20 iorang ipekerja iterdapat i40% 
ipekerja idengan ikategori iringan iyang iartinya itidak iterjadi ipembebanan iyang iberarti, i50% 
ipekerja idengan ikategori isedang iyang iartinya idiperlukan iperbaikan itetapi itidak imendesak, 
idan i10% ipekerja idengan ikategori iagak iberat iyang iartinya idiperbolehkan ibekerja idalam 
iwaktu isingkat. 

 
3.3. iKonsumsi iEnergi 

Selain iperhitungan idengan imenggunakan imetode iCVL, idilakukan iperhitungan 
ikonsumsi ienergy iuntuk imelihat iseberapa ibesar ikonsumsi ikalori iyang idikeluarkan ipekerja 
isetiap imenit iatau isetiap ijam. iPersamaan iyang idigunakan iadalah ihasil ipenelitian iMuller 
i(1962) iyaitu isebagai iberikut.  
 

Tabel i4.iRekapitulasi iPengolahan iData iBerdasarkan iKE 

Pekerja DNK irata irata E i(kkal/menit) E i(kkal/jam) 

Pekerja i1 119 5,758768813 345,5261288 

Pekerja i2 118,5 5,714202419 342,8521452 

Pekerja i3 124,5 6,264566333 375,87398 

Pekerja i4 110,5 5,033217963 301,9930778 
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Lanjutan Tabel i4.iRekapitulasi iPengolahan iData iBerdasarkan iKE 

Pekerja i5 116,5 5,538295509 332,2977306 

Pekerja i6 93 3,754075317 225,244519 

Pekerja i7 119 5,758768813 345,5261288 

Pekerja i8 87 3,382026477 202,9215886 

Pekerja i9 98 4,090061332 245,40367992 

Pekerja i10 83 3,152863237 189,1717942 

Pekerja i11 84,5 3,237030453 194,2218272 

Pekerja i12 88,5 3,471854489 208,3112694 

Pekerja i13 99,5 4,195456533 251,727392 

Pekerja i14 93,5 3,786612519 227,1967512 

Pekerja i15 97 4,020977197 241,2586318 

Pekerja i16 126,5 6,455568699 387,334122 

Pekerja i17 123 6,123791157 367,4274694 

Pekerja i18 136,5 7,467188489 448,0313094 

Pekerja i19 134 7,205438548 432,3263129 

Pekerja i20 124,5 6,264566333 375,87398 

  
Dari ihasil ianalisis idata iklasifikasi ikonsumsi ienergy ididapatkan ihasil ipengkategorian 

iyang imana itelah idikelompokkan isesuai ikategori. iDari i20 iorang ipekerja iterdapat i2 
ipekerja idengan ikategori iringan, i12 ipekerja idengan ikategori isedang, idan i6 ipekerja 
idengan ikategori iberat. i i 

 
3.4. iRancangan iPerbaikan iStasiun iKerja 
a. Penambahan iwaktu iistirahat iyang ioptimal 

Pemberian iwaktu iistirahat iyang isesuai idengan ipembebanan iyang iditerima 
ipekerja idapat imenjadi isolusi. iUntuk iperhitungannya iditentukan idengan imenggunakan 
ipersamaan iMurrel(1971) iyaitu isebagai iberikut. 

 
R= i i(w i(b-s))/(b-0,3)              (3) 
R i= ilama iwaktu iistirahat i(menit) 
W i= ilama iwaktu ikerja iyang idilakukan isecara iberurut-urut i(menit) 
B i= irata-rata ienergi iyang idikeluarkan i(kkal/menit) 
S i= ibatas iatas ienergy iyang iboleh idikeluarkan i(kkal/menit), idimana iuntuk ipria 
isebesar i5,4 ikkal/menit isedangkan iwanita i3,6 ikkal/menit. 
 

Tabel i5.iPenambahan iWaktu iIstirahat iyang iOptimal 

No Bagian Pekerja Gender Umur 
E 

i(kkal/menit) 
Kategori 

Waktu 
iIsrtirahat 

1 

pemotongan 

Pekerja i1 Laki-laki 36 5,75876881 Sedang 15,77361454 

2 Pekerja i2 Laki-laki 35 5,71420242 Sedang 13,92792045 

3 Pekerja i3 Laki-laki 55 6,26456633 Berat 34,78809831 

4 Pekerja i4 Perempuan 42 5,03321796 Sedang 72,67197789 

5 Pekerja i5 Laki-laki 19 5,53829551 Sedang 6,336206532 

6 

pencucian 

Pekerja i6 Perempuan 35 3,75407532 Sedang 10,70563687 

7 Pekerja i7 Perempuan 64 5,75876881 Sedang 94,91233882 

8 Pekerja i8 Perempuan 43 3,38202648 Sedang -16,97378199 

9 Pekerja i9 Perempuan 27 4,09006133 Sedang 31,03240538 

10 Pekerja i10 Perempuan 26 3,15286324 Ringan -37,61583161 

11 penusukan Pekerja i11 Perempuan 39 3,23703045 Ringan -29,66012529 
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Lanjutan Tabel i5. Penambahan iWaktu iIstirahat iyang iOptimal 

12 

 

Pekerja i12 Perempuan 49 3,47185449 Sedang -9,696195927 

13 Pekerja i13 Perempuan 50 4,19545653 Sedang 36,6862181 

14 Pekerja i14 Perempuan 47 3,78661252 Sedang 12,8454207 

15 Pekerja i15 Perempuan 45 4,0209772 Sedang 27,15268649 

16 

pengasapan 

Pekerja i16 Laki-laki 18 6,4555687 Berat 41,15565924 

17 Pekerja i17 Laki-laki 29 6,12379116 Berat 29,82762826 

18 Pekerja i18 Laki-laki 30 7,46718849 Berat 69,22173711 

19 Pekerja i19 Laki-laki 57 7,20543855 Berat 62,74840454 

20 Pekerja i20 Laki-laki 44 6,26456633 Berat 34,78809831 

  
Dari itabel idiatas ididapatkan ihasil iPekerja i7 imendapatkan itambahan iwaktu 

iistirahat isebanyak i13 imenit. iPekerja i7 imendapatkan itambahan iwaktu iistirahat 
isebanyak i34 imenit. iPekerja i18 imendapatkan itambahan iwaktu iistirahat isebanyak i10 
imenit. iPekerja i19 imendapatkan itambahan iwaktu iistirahat isebanyak i3 imenit. 
 

b. Mengurangi iPaparan iHeatstress 
Dari iperhitungan ikonsumsi ienergi isemua ipekerja ipada istasiun ipengasapan iikan 

imendapatkan ihasil ikonsumsi ienergi idalam ikategori iberat. iSelain iitu iadapun 
ikemungkinan ibeban ikerja iyang itinggi idikarenakan isuhu ipada iruangan ipekerja iyang 
itergolong ipanas isehingga imenyebabkan ibeban ikerja iyang ilebih iberat. iPengukuran 
isuhu idapat idilihat ipada iTabel i4.14 idibawah iini. 

 
Tabel i6.iPengukuran iSuhu iRuangan 

Stasiun 
iKerja 

Pengukuran Rata-
Rata 

1 2 3 4 

Pemotongan 30 30,5 31,2 32 30,925 

Pencucian 29,1 30,5 29,2 31 29,95 

Penusukan 28 27,2 30 28,9 28,525 

Pengasapan 32,9 33,8 33,1 33,9 33,425 

 
Dari ihasil iperhitungan isuhu ipada isemua istasiun ikerja idi iUMKM iIKan iAsap 

iIndah iini idiperoleh ibahwa irata-rata isuhu iyang ipaling itinggi iterdapat ipada istasiun 
ikerja ipengasapan iikan iyaitu i33,425°C. iBerdasarkan ikeputusan imeteri ikesehatan 
iNo.1405/menkes/SK/XI/2002 itentang “Persyaratan iKesehatan iLingkungan iKerja 
iPerkantoran idan iIndustri” imenyebutkan ibahwa inilai iambang ibatas i(NAB) iatau isuhu 
iruangan iantara i18-30 iderajat iCelcius. iMaka isuhu itersebut itelah imelebihi inilai 
iambang ibatas iyang iartinya ipekerja idi istasiun ipengasapan iikan itelah iterkena 
iheatstress. 

Penelitian iini imerekomendasikan ijenis i iexhaust ifan i iyaitu iexhaust ifan idengan 
itipe iSekai iPVF-17 idengan ikapasitas iudara i830 iCMH idimana isesuai idengan ikondisi 
iruangan iyang ikapasitas iudaranya i810 iCMH. iUntuk idaya ilistriknya isendiri itergolong 
itidak iterlalu ibesar iyaitu isebesar i30 iWatt isehingga idapat imenghemat ilistrik idan 
imemiliki imaterial iMetal idimana imaterial iini itahan idari itimbulnya ikarat, ioksidasi, ikorosi 
idan imaterial iyang imudah idirawat. iUntuk ispesifikasi iseperti iyang itelah idijabarkan itipe 
iSekai iPVF-17 iini imempunyai iharga iyang iterjangkau iyaitu iRp.404.000. 

 
c. Pertimbangan iFaktor iUmur idalam iPenempatan iKerja 

Dari ihasil iperhitungan iCardiovascular iLoad iterdapat ipekerja ipada ibagian 
ipencucian itepatnya ipada iPekerja i7 itermasuk idalam ikategori iagak iberat. iHal iini 
imemungkinkan idikarenakan ioleh iumur iyang isudah itidak iproduktif ilagi idimana iPekerja 
i7 isudah iberumur i64 itahun idimana isudah imasuk idalam ikategori imasa ilansia iakhir 
i(Depkes iRI i2009). iSemaik itua iumur iseseorang imaka isemakin ibesar itingkat 
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ikelelahan i(Suma’mur i(2009). iHal iini imenyebabkan iPekerja i7 icepat imengalami 
ikelelahan. iOleh ikarena iitu isebaiknya ipemilik imenempatkan ipekerja iatau imerekrut 
ipekerja ipada iusia iproduktif isehingga ipekerja idapat ibekerja idalam ikemampuan iyang 
ioptimum. 

 
d. Pertimbangan iFaktor iGender idalam iPenempatan iKerja 

Dari ihasil iperhitungan iKonsumsi iEnergi iterdapat ipekerja ipada ibagian 
ipemotongan itepatnya ipada iPekerja i4 itermasuk idalam ikategori iberat. iHal iini 
idikarenakan ioleh ipekerja iperempuan iyang imelakukan ipekerjaan iyang imayoritas 
idikerjakan ioleh ilaki-laki isehingga ipembebanan ikerja imenjadi iberat. iPekerja 
iperempuan imemiliki ifisiologis iyang icenderung ilebih irendah idaripada ilaki-laki. 
iSehingga isebaiknya iperusahaan imenempatkan ipekerja iberjenis ikelamin ilaki-laki ike 
ipekerjaan iyang itergolong iberat iyaitu iproses ipemotongan idan ipengasapan iikan, 
isedangkan ipekerja iperempuan ike ipekerjaan iyang itergolong iringan ihingga isedang 
iyaitu iproses ipencucian iikan idan ipenusukan iikan. 

 

3.5. iEvaluasi iHasil iRancangan iPerbaikan 
Setelah idilakukan ianalisa irancangan iperbaikan iyaitu ipenambahan iwaktu iistirahat 

imenggunakan ipersamaan iMurrel ididapatkan ihasil ipekerja idengan ipenambahan iwaktu 
iyang iberbeda-beda. iUntuk ilangkah iselanjutnya iyaitu imengevaluasi irancangan iperbaikan 
itersebut iuntuk imengetahui iapakah irancangan itersebut isudah itepat. iHasil itersebut 
idiketahui idengan iperubahan inilai idenyut inadi ihingga ikonsumsi ienergi ipekerja. iBerikut 
imerupakan ihasil ievaluasi idapat idilihat ipada itabel idibawah iini. I 
 

Tabel i7. Waktu iIstirahat iSebelum iDilakukan iRancangan iPerbaikan 

Bagian Pekerja Gender 
dnk 

irata 

E 

i(kkal/menit) 

E 

i(kkal/jam) 
waktu iistirahat 

Pemotongan Pekerja i4 Perempuan 110,5 5,03321796 301,993 72,67197789 

Pencucian Pekerja i7 Perempuan 119 5,75876881 345,526 94,91233882 

Pencucian Pekerja i4 Perempuan 105 4,60006733 276,004 55,81683724 

Penusukan Pekerja i7 Perempuan 108,5 4,87240651 292,344 66,78705439 

 
Berdasarkan itabel idiatas imerupakan itabel isebelum idan isesudah idilakukan 

irancangan iperbaikan iyaitu ipenambahan iwaktu iistirahat. iSelain idilakukannya ipenambahan 
iwaktu iistirahat iterdapat ipekerja iyang idirelokasikan ipada istasiun ikerja iyang ilain iyaitu 
iPekerja i4. iPekerja i4 imerupakan ipekerja iperempuan iyang iberaktivitas idi istasiun 
ipemotongan iikan idimana iproses iini imayoritas idikerjakan ioleh ilaki-laki idan iterlalu iberat 
idikerjakan ioleh iperempuan. iMaka idari iitu ipekerja i4 idipindahkan ipada istasiun ipencucian 
iikan. iSetelah idiuji icoba irelokasi iseperti ihalnya itersebut, ididapati idenyut ijantung, iCVL 
idan ikonsumsi ienergi iPekerja i4 imenjadi ilebih iringan. iSehingga idari iadanya ipenambahan 
iwaktu iistirahat isebanyak i3 imenit imenjadi itidak idiperlukannya ilagi ipenambahan iwaktu 
iistirahat. i 

Untuk iPekerja i7 imerupakan ipekerja iperempuan idengan ikategori iusia imasuk ilansia 
iakhir iyang iberaktivitas idi istasiun ipencucian iikan idimana iproses iini irata-rata idapat 
idikategorikan isedang inamun ihasil iCVL inya itermasuk idalam ikategori iagak iberat. iMaka 
idari iitu ipekerja i7 idipindahkan ipada istasiun ipenusukan iikan idimana iproses iini itermasuk 
idalam ikategori iringan. iSetelah idiuji icoba irelokasi itersebut ididapatkan ihasil iCVL inya 
imenjadi ikategori isedang. iNamun idari iperhitungan ipenambahan iwaktu iistirahat ididapatkan 
ihasil idari ipenambahan isebanyak i35 imenit imenjadi iperlu ipenambahan isebanyak i7 imenit. 

4. iKesimpulan 
Hasil iCVL imenunjukkan ibahwa i20 iorang ipekerja iterdapat i8 ipekerja idengan 

ikategori iringan, i10 ipekerja idengan ikategori isedang, i2 ipekerja idengan ikategori iagak 
iberat. iSedangkan iHasil ipenentuan idari itingkat ikelelahan iberdasarkan ikuesioner iIFRC 
idari i20 ipekerja imenunjukkan ibahwa iterdapat i10 ipekerja idalam ikategori irendah, i8 
ipekerja idalam ikategori isedang, idan i2 ipekerja idalam ikategori itinggi. Hasil irancangan 
iperbaikan iuntuk imengoptimalkan ibeban ikerja ifisiologi ipada ipekerja iproses ipengasapan 
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iyaitu idengan ipemberian iexhaust ifan itipe iSekai iPVF-17. iLalu iuntuk irancangan iperbaikan 
ibagi ipekerja i4 iproses ipemotongan iyaitu idengan ipemindahan ike ibagian ipencucian iikan 
idan ipekerja i7 ipada iproses ipencucian iikan idipindahkan ike ibagian iproses ipenusukan 
iikan. iHasil iyang ididapatkan idari iusulan itersebut imendapatkan inilai iyang isignifikan 
imenurunkan ibeban ikerja ifisik iyang idari iawalnya itinggi imenjadi isedang. 
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